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PENGARUH KEMAMPUAN METAKOGNISI DAN PROKRASTINASI 

AKADEMIK TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

Oleh: Shevi Ikhsan 

NIM. 15600003 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) apakah ada pengaruh 

positif dan signifikan kemampuan metakognisi terhadap hasil belajar matematika 

siswa; 2) apakah ada pengaruh negatif dan signifikan prokrastinasi akademik 

terhadap hasil belajar matematika siswa; 3) apakah ada pengaruh yang signifikan 

kemampuan metakognisi dan prokrastinasi akademik secara bersama-sama 

terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian ini 

dilaksanakan di MAN 4 Bantul pada kelas XI tahun ajaran 2020/2021. Sampel yang 

digunakan sebanyak 38 siswa, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

simple random sampling. Adapun instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yaitu skala kemampuan metakognisi dan skala prokrastinasi akademik. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi ganda di mana 

peneliti melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu sebelum melakukan uji 

hipotesis. 

Hasil analisis menunjukkan: 1) ada pengaruh positif dan signifikan 

kemampuan metakognisi terhadap hasil belajar matematika siswa; 2) ada pengaruh 

negatif dan signifikan prokrastinasi akademik terhadap hasil belajar matematika 

siswa; 3) ada pengaruh yang signifikan kemampuan metakognisi dan prokrastinasi 

akademik secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa. 

 

Kata kunci: Kemampuan metakognisi, Prokrastinasi akademik, Hasil belajar 

matematika siswa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan primer bagi hidup dan kehidupan 

manusia. Selain itu, pendidikan juga hal yang asasi bagi manusia untuk 

menjalani laku hidup yang berkualitas. Dengan modal pendidikan, manusia 

dapat menjalankan kerja-kerja kemanusiaannya untuk membangun peradaban 

dunia. 

Indonesia sebagai bagian dari negara di dunia, turut serta membangun 

peradaban dengan modalitas pendidikan selaku usaha meningkatkan sumber 

daya manusia yang bermutu. Hal ini termuat dalam UUD 1945 Ayat 1 dan 2 

Pasal 31 yang menerangkan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan dan setiap warga negara wajib menjajaki pendidikan dasar di 

sekolah serta pemerintah wajib menanggungnya. Selain itu, pada UU RI pasal 

37 tahun 2003 No. 20 perihal kurikulum pendidikan dasar (SD) serta menengah 

(SMP/SMA) wajib memasukkan salah satunya mata pelajaran matematika. 

Matematika pada jenjang sekolah merupakan materi matematika yang dipilih 

untuk diajarkan di sekolah sesuai dengan jenjang kelas dan sekolah, yang 

selanjutnya dikatakan sebagai matematika sekolah (Chairani, Zahra, 2016: 2). 

Matematika mempunyai peran yang berarti untuk meningkatkan keahlian 

berpikir logis, sistematis, serta kritis (Sulistiani dan Masrukan, 2016: 605). 

Selain itu, mempelajari matematika bisa membantu untuk menyelesaikan 
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masalah dalam kehidupan sehari-hari (Siagian, 2015: 123). Di zaman 

persaingan yang makin kompetitif, menguasai pelajaran matematika diperlukan 

untuk melatih nalar dan mengambil setiap keputusan. (Siagian, 2016: 60). 

Proses belajar matematika tentu jamak dijumpai dengan masalah-masalah. 

Salah satu sebab siswa mengalami kesukaran dalam belajar matematika karena 

karakteristik matematika yang cenderung abstrak serta sistematis yang 

membuat daya minat siswa berkurang untuk mempelajarinya. (Harahap dan 

Syarifah, 2015: 21). Selain itu, siswa menjadi terkendala dan mengalami 

kesulitan memahami matematika lantaran berpandangan bahwa materi 

matematika itu rumit dan sukar. (Yusmin, 2017: 20). Pandangan tersebut 

merupakan pandangan negatif siswa terhadap matematika yang dapat 

menghambat mencapai target belajar. Anggapan yang didapat serta diterapkan 

akan berdampak terhadap perilaku siswa selama melakukan aktivitasnya, 

lantaran penilaian seseorang tentang suatu objek juga akan berdampak pada 

kesuksesan dalam mencapai apa yang menjadi tujuannya. (Syamarro, 2015: 2). 

Dalam penelitian Gani (2015: 342) memaparkan bahwa persepsi siswa dalam 

materi matematika memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

matematika 

Tolak ukur dari kesuksesan pembelajaran dapat disebut dengan hasil belajar 

(Faelasofi, 2017: 156). Dengan hasil belajar yang sudah dilaksanakan siswa 

dapat diketahui apakah bisa menggapai hasil yang optimal atau kurang optimal. 

Usaha mendapatkan hasil belajar yang baik atau optimal sangat berguna untuk 

meningkatkan sumber daya manusia yang bermutu (Ibrahim, 2019: 39). 
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Umumnya ada faktor-faktor yang dapat berpengaruh pada hasil belajar 

matematika siswa, yaitu faktor dari dalam diri sendiri atau faktor internal serta 

faktor dari luar atau faktor eksternal. Faktor internal mencakup motivasi, 

metakognisi, intelegensi, kecemasan, prokrastinasi, kebiasaan, dan lainnya. 

Sedangkan faktor eksternal mencakup pada kalangan keluarga, sekolah, 

masyarakat, kondisi sosial dan ekonomi, dan lainnya. (Fajriani dan Nurdahniar, 

2016: 286). Faktor-faktor tersebut bisa mendukung atau menghambat 

kesuksesan belajar siswa sendiri (Agustina dan Noor, 2016: 193). 

Faktor-faktor yang menghambat kesuksesan siswa akan mengakibatkan 

hasil belajar matematika rendah. Berdasarkan data dari programme for 

international student assessment (PISA) pada tahun 2018 untuk perhitungan 

global siswa yang berumur 15 tahun memperlihatkan bahwa skor rata-rata 

pelajaran matematika siswa di Indonesia yaitu sebesar 379. Hal ini 

menggambarkan bahwa siswa di Indonesia memiliki skor di bawah rata-rata 79 

negara yang berpartisipasi pada ajang tersebut, yakni sebanyak 489 untuk 

kategori kemampuan matematika siswa. Hal ini mengalami penurunan dari data 

PISA tahun 2015. Data lain yang dilansir oleh UNESCO, bahwa pada tahun 

2018 siswa di sekolah menengah di Indonesia mempunyai peringkat 34 dari 38 

negara pada kategori hasil belajar matematika siswa. Serta laporan hasil dari 

asesmen kompetensi siswa indonesia (AKSI) pada siswa Sekolah Menengah 

tahun 2019 menunjukkan bahwa kompetensi matematika siswa di Daerah 

Istimewa Yogyakarta sebesar 55% dengan keterangan kurang, 40% dengan 

keterangan cukup, dan 5% dengan keterangan baik. Dengan hasil tersebut, 
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mengungkapkan bahwa hasil belajar matematika siswa masih termasuk rendah. 

Sehingga merupakan hal penting dan mendesak untuk mengkaji lebih lanjut 

bagaimana caranya agar hasil belajar matematika siswa meningkat.  

Guna menaikkan hasil belajar matematika siswa, diperlukan pengoptimalan 

yang baik terhadap faktor-faktor yang mempengaruhinya. Clark & Angert (Hsb, 

2018: 14) melaporkan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan 

siswa sebesar 70% dan dipengaruhi oleh lingkungan sebesar 30%. Hal ini 

menggambarkan bahwa faktor internal berpengaruh lebih besar dibandingkan 

dengan faktor eksternal. Salah dua faktor internal tersebut adalah kemampuan 

metakognisi dan prokrastinasi akademik. 

Menurut Flavell (1985) metakognisi ialah pengetahuan dan regulasi pada 

suatu proses kognisi seseorang dalam proses belajarnya. Adapun kemampuan 

metakognisi adalah suatu kesadaran tentang kognisi diri sendiri, bagaimana 

kognisi diri bekerja, serta bagaimana mengaturnya (Lestari dan Yudhanegara, 

2015: 94). Konsep dasar dari metakognisi ialah pengetahuan metakognisi yaitu 

pertama, kesadaran siswa atas proses kognisinya yang berkaitan dengan tugas, 

strategi belajar, serta pengetahuan yang dimiliki. Kedua, regulasi metakognisi 

yaitu proses memantau atau melakukan kontrol pada kognisi serta pengalaman 

belajar dengan beberapa aktivitas yang berkaitan dengan keterampilan 

metakognisi yang menggambarkan tentang kesadaran yang dilakukan secara 

sengaja untuk melaksanakan perencanaan, pemantauan, dan evaluasi. 

(Chairani, 2016: 42). Dua komponen metakognisi tersebut berbeda namun 

saling terkait. Jika siswa cukup mendalam pada pemahamannya maka akan 
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menggambarkan pelaksanaannya yang lebih efektif. Sejalan dengan penelitian 

Paristu (2020: 56) yang menyatakan bahwa semakin tinggi pengetahuan 

metakognisi, maka semakin tinggi juga regulasi metakognisinya.  

Kemampuan metakognisi ialah ihwal yang bermanfaat dan penting untuk 

siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan penelitian Supriatna dan Alawiyah 

(2019: 478) yang menyatakan bahwa kemampuan metakognisi merupakan 

aspek yang sangat esensial bagi kesuksesan individu dalam proses belajar 

mereka. Selain itu, dilihat dari revisi pada dimensi pengetahuan menurut 

Taksonomi Bloom yang awalnya meliputi: factual knowledge, conceptual 

knowledge, procedural knowledge kemudian ditambah menjadi kategori ke 

empat yaitu metacognition knowledge. Demikian juga dengan konsep 

kurikulum 2013 pada ruang lingkup standar kompetensi lulusan (SKL) pada 

jenjang SMA dan Perguruan Tinggi yang telah memberikan ilustrasi 

pengembangan metakognisi di samping kemampuan faktual, konseptual, dan 

prosedural (Chairani, 2016: 10). Oleh karena itu, aspek-aspek yang berkaitan 

dengan kemampuan metakognisi siswa perlu dikaji lebih dalam, sehingga 

standar kompetensi lulusan pada jenjang sekolah menengah dapat tercapai.  

Faktor internal lainnya yang mempengaruhi hasil belajar adalah 

prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda-

nunda mengerjakan ataupun menyelesaikan tugas-tugas akademik (Muyana, 

2018: 45). Perilaku demikian lazim terjadi pada siswa dan menjadi momok 

tersendiri dalam setiap menghadapi tugas-tugas akademiknya.  
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Dewasa ini, perkembangan teknologi berkembang dengan pesat. 

Perkembangan tersebut mempunyai dampak yang positif dan negatif yang besar 

terhadap kehidupan manusia. Dampak negatif yang dimaksud adalah 

meningkatnya kecenderungan siswa melakukan prokrastinasi akademik 

(Munawaroh, dkk, 2017: 26). Fenomena tersebut ditunjukkan dengan kebiasaan 

siswa yang banyak menghabiskan waktu dengan mengakses jejaring sosial, 

bermain game online, dan menonton televisi. Ferrari, dkk (Munawaroh, dkk: 

2017: 27) menyatakan bahwa siswa memiliki masalah dengan perilaku 

prokrastinasi akademik sebesar 25% hingga 75%. Selain itu, penelitian oleh 

Steel (Ilyas dan Suryadi, 2017: 27) menunjukkan bahwa 80% sampai dengan 

90% terlibat dalam penundaan dari beberapa macam dan hampir 50% menunda-

nunda dengan konsisten, yang menyebabkan masalah dengan tugas atau 

kumpulan tugas-tugas lain. 

Siswa yang melakukan prokrastinasi sangat dekat pada kegagalan, oleh 

sebab itu perilaku prokrastinasi perlu dihindari siswa karena bisa menghambat 

siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal.  Hal ini diperkuat dalam 

penelitian Zuraidah, dkk (2020: 7) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan prokrastinasi akademik terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Oleh karena itu, siswa yang melakukan prokrastinasi kemungkinan besar bisa 

mengalami kegagalan, dikarenakan tugas tersebut yang dikerjakan belum tuntas 

sampai batas waktu pengumpulannya, meskipun tugas tersebut tuntas maka 

hasilnya cenderung tidak optimal (Nitami, dkk, 2015: 2). 
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Peneliti memilih untuk mengkombinasikan metakognisi dan prokrastinasi 

akademik sebagai topik penelitian karena beberapa alasan, yang pertama yaitu 

dua variabel tersebut merupakan faktor internal yang mempengaruhi hasil 

belajar matematika. Kedua, mengingat urgensi dari kemampuan metakognisi 

yang dimuat dalam standar kompetensi lulusan (SKL) pada kurikulum 2013 

yang bersamaan dengan berkembang pesatnya teknologi modern yang 

mengakibatkan semakin banyaknya peluang siswa untuk melakukan 

prokrastinasi akademik. Selain itu, berdasarkan wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika bahwa siswa di tempat penelitian memiliki potensi 

prokrastinasi akademik yang tinggi sebab mayoritas siswa tidak hanya 

melakukan pembelajaran di sekolah formal melainkan juga mengikuti 

pembelajaran di pesantren.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kemampuan Metakognisi dan Prokrastinasi Akademik 

terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”. Selain itu, penelitian ini dilakukan 

pada masa pandemi COVID-19 dan akan disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi yang ada di sekolah. 

 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka berikut rumusan masalah 

yang akan dikaji dalam penelitian ini. 

a. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan kemampuan metakognisi 

terhadap hasil belajar matematika siswa? 
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b. Apakah ada pengaruh negatif dan signifikan prokrastinasi akademik 

terhadap hasil belajar matematika siswa? 

c. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan metakognisi dan 

prokrastinasi akademik secara bersama-sama terhadap hasil belajar 

matematika siswa? 

 

3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka berikut tujuan 

penelitian ini. 

a. Untuk mengetahui adakah pengaruh positif dan signifikan kemampuan 

metakognisi terhadap hasil belajar matematika siswa. 

b. Untuk mengetahui adakah pengaruh negatif dan signifikan prokrastinasi 

akademik terhadap hasil belajar matematika siswa. 

c. Untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan antara kemampuan 

metakognisi dan prokrastinasi akademik secara bersama-sama terhadap 

hasil belajar matematika siswa. 

 

4. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang baik adalah penelitian yang bermanfaat. Manfaat penelitian 

ini antara lain: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi untuk landasan 

kajian agar dapat dimanfaatkan ke depannya untuk terus meningkatkan hasil 

belajar matematika. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

Siswa memiliki motivasi yang meningkat sehingga hasil belajar 

optimal setelah mengetahui pengaruh kemampuan metakognisi dan 

prokrastinasi akademik terhadap hasil belajar mereka. 

2) Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk pengetahuan 

tentang pengaruh kemampuan metakognisi dan prokrastinasi akademik 

terhadap hasil belajar matematika mereka.  

3) Bagi Sekolah 

Penelitian ini bisa menjadi rujukan atau pertimbangan untuk 

merumuskan kebijakan sekolah untuk menaikkan hasil belajar siswa 

terlebih pada pelajaran matematika.  

 

5. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Berikut ruang lingkup dan batasan dalam penelitian ini. 

a. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut: 

1) Lokasi penelitian ini adalah di MAN 4 Bantul. 

2) Subjek dalam penelitian ini adalah kelas XI. 

b. Batasan Penelitian 

Adapun batasan penelitian ini sebagai berikut: 

1) Penelitian ini dilakukan di MAN 4 Bantul pada tahun ajaran 2020/2021. 
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2) Penelitian ini dilakukan di masa pandemi COVID-19, sehingga sistem 

pendidikan yang diterapkan di sekolah telah menyesuaikan dengan 

situasi dan kondisi yang ada. 

3) Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui pengaruh kemampuan 

metakognisi dan prokrastinasi akademik terhadap hasil belajar 

matematika siswa. 

4) Data kemampuan metakognisi dan prokrastinasi akademik berupa skala 

masing-masing berisi 24 butir pernyataan, sedangkan data hasil belajar 

siswa berupa penilaian akhir semester (PAS) tahun ajaran 2020/2021. 

 

6. Definisi Operasional 

Berikut istilah-istilah yang diterapkan pada penelitian ini dengan maksud 

agar tidak ada perbedaan penafsiran. 

a. Hasil belajar adalah capaian siswa dalam kurun waktu tertentu ataupun hasil 

perubahan tingkah laku pada kurun waktu tertentu dalam belajar 

matematika. 

b. Kemampuan metakognisi adalah pengetahuan dan kesadaran tentang 

aktivitas kognitif dalam proses belajar. Adapun dalam penelitian ini terdiri 

dari pengetahuan metakognisi dan regulasi metakognisi.  

c. Prokrastinasi akademik adalah perilaku menunda-nunda yang dilaksanakan 

dengan sengaja serta menjadi kebiasaan dalam menyelesaikan tugas 

akademik dengan melakukan kegiatan lainnya yang tidak relevan dengan 

tugas yang utama. 
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d. Metakognisi ialah kata kerja yang merujuk pada proses, sedangkan 

metakognitif ialah kata sifat yang merujuk pada kegiatan yang mewakili 

dari sifat-sifat metakognisi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Kemampuan metakognisi berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar matematika siswa. 

b. Prokrastinasi akademik berpengaruh negatif dan signifikan terhadap hasil 

belajar matematika siswa. 

c. Kemampuan metakognisi dan prokrastinasi akademik secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. 

 

2. Saran 

Peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

a. Kepada Sekolah 

Besar harapan kepada pihak sekolah untuk menjadikan penelitian ini 

sebagai salah satu masukan dan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. Selain itu, di tengah pandemi ini diharapkan 

kepada pihak sekolah dalam membuat pedoman pembelajaran daring untuk 

memperhatikan aspek-aspek metakognisi siswa dan upaya mencegah 

perilaku prokrastinasi akademik.  
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b. Kepada guru 

Setelah mengetahui bahwa kemampuan metakognisi dan prokrastinasi 

akademik dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa maka guru 

matematika diharapkan untuk memperhatikan aspek-aspek tersebut untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Peneliti menyarankan untuk 

sesekali menggunakan strategi metakognitif dalam pembelajaran 

matematika agar keterampilan metakognisi siswa lebih baik, serta membuat 

peraturan yang tegas untuk mencegah siswa melakukan perilaku 

prokrastinasi akademik. 

c. Kepada Peneliti Lain 

Kemampuan metakognisi dan prokrastinasi akademik dapat mempengaruhi 

hasil belajar matematika siswa. Namun masih banyak faktor lain yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Oleh karena itu untuk 

peneliti berikutnya diharapkan untuk mengembangkan dan memperluas 

cakupan-cakupan yang berbeda sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika yang optimal. Selain itu, diharapkan menggunakan instrumen 

yang berbeda agar lebih bervariasi dan mempertegas hasil penelitian 

khususnya pada variabel hasil belajar matematika. 
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